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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini brtujuan: Mendeskripsikan Pembelajaran dengan 

menggunakan model Inquiry dapat meningkatkan pemahaman konsep gaya 

magnetmata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada siswa kelas V SD Negeri 

Rejodadi Tahun Ajaran 2015/2016. 

 Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan metode siklus. 

Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Rejodadi yang 

berjumlah 25 siswa dengan perincian 13 siswa laki-laki dan 12 siswi perempuan. 

Pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan tes, wawancara 

dan observasi.Teknik analisis data yang digunakan meliputi pengumpulan data, 

reduksi data dan pemaparan data. Pada proses pelaksanaannya, peneliti 

menggunakan pre-test yang dilanjutkan pelaksanaan tindakan yang terdiri dari 2 

siklus didukung dengan penerapan penggunaan model Inquiry. 

 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa: (1) 

langkah-langkah pembelajaran model Inquiry pembelajaran IPA tentang gaya 

magnet siswa kelas V SD Negeri Rejodadi tahun ajaran 2015/2016 meliputi; 

penyajian materi pelajaran, penjelasan pembelajaran model Inquiry, melakukan 

diskusi dan mencari jawaban dari soal diskusi, membacakan hasil diskusi, siswa 

bersama guru menyimpulkan materi, dan evaluasi. (2) Penggunaan model Inquiry 

dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA tentang gaya magnet kelas V SD 

Negeri Rejodadi tahun ajaran 2015/2016. Hal ini terbukti pada perolehan nilai 

siswa dari siklus I hingga siklus II. Pada tahap siklus I telah terjadi peningkatan 

sebesar 6,67% dari kondisi awal 60% meningkat 66,67%. Sedangkan pada siklus II 

mengalami perubahan peningkatan sebesar 15,93% dari kondisi siklus I sebesar 

66,67% menjadi 82,69%. 

 

 

 

 

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Model Inquiry, IPA 
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ABSTRACT 

  

 The aims of this research were: describing the learning used inquiry model 

in increasing the conceptual understanding about magnetic force on nature science 

of V Class at Rejodadi Elementary School, Academy Year 2015/2016. 

 This research was a classroom action research (CAR) with cycle method. 

The subjects were 25 students, consisted 13 male and 12 female. Data collecting 

technique used test, interview and observation. The data analysis technique used 

data collection, data reduction, and exposure data. In this implementation the 

research used pre-test method; consisted of 2 circles action which was supported 

by inquiry model. 

 Based on this research result, the research could be concluded that (1) the 

steps of Inquiry learning model of science about magnetic force of V Class such as 

teaching and explaining the material used Inquiry model, the student discussion 

and answer the question of exercise, reading the question of exercise, then teacher 

and student concluded the material and the last evaluation. (2) The used of Inquiry 

model could increased the conceptual understanding the science learning about 

magnetic force of V class. It confirmed in students achievement from the 1
st
 and 2 

nd
 

cycles. In the 1
st
 cycle, achieved about 6,67% from 60% up to 66,67% , while in the 

2
nd

 cycle changed to 66,67% up to 82,69% and the increased up to 15,93%. 

 

 

Keywords: The Conceptual Understanding, Inquiry Model, Science 
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MOTTO 

 

Jadilah orang yang senantiasa bermanfaat bagi orang lain dan jangan 

pernah memanfaatkan orang lain 

Orang yang baik adalah orang yang mau mengakui kesalahannya, lalu 

meminta maaf 

Allah tidak akan merubah nasib kaum, kecuali kaum itu sendiri yang 

merubahnya (Ar. Ra’du : 11) 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

(Terjemahan Q.S. Al Insyiroh : 6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Kurikulum merupakan program pendidikan bukan program pengajaran, 

yaitu program yang direncanakan diprogramkan dan dirancangkan yang berisi 

berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar baik yang berasal dari waktu yang 

lalu, sekarang maupun yang akan datang. Berbagai bahan tersebut 

direncanakan secara sistemik, artinya direncanakan dengan memerhatikan 

keterlibatan barbagai faktor pendidikan secara harmonis (Dakir, 2010:3). 

Dalam setiap sekolah pasti terdapat proses belajar, baik belajar dalam kelas 

maupun belajar di luar kelas. Belajar secara umum diartikan sebagai 

perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena 

pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak 

lahir. Proses belajar terjadi melalui banyak cara baik disengaja maupun tidak 

disengaja yang berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada suatu 

perubahan pada diri pembelajar (Trianto, 2010:16).  

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang 

tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simpel dapat diartikan 

sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman 

hidup. Jadi pembelajaran dapat diartikan sebagai interaksi dua arah dari 

seorang guru dan peserta didik, dimana antara keduanya terjadi komunikasi 

(transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah 
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ditetapakan sebelumnya (Trianto, 2010:17).  Kegiatan belajar di dalam kelas, 

pada dasarnya adalah proses belajar mengajar dalam lingkungan yang sempit, 

dengan segala keterbatasannya, terutama yang berkaitan dengan penggunaan 

media dan bahan pembelajaran. Dengan kata lain proses pembelajaran yang 

terbatas hanya dilakukan di dalam ruang kelas saja, cenderung yang 

ditekankan pengembangan potensi kognitifnya.  

Hal yang sangat penting untuk diperhatikan guru dalam belajar mengajar 

adalah bagaimana mentransformasikan siswa sebagai pengobservasi pasif 

menjadi partisipan aktif di dalam proses pembelajaran. Dengan membawa 

anak didik belajar dari situasi biasa kepada dunia nyata akan lebih menarik 

minat, semangat, dan perhatian mereka dibanding dengan hanya mencari akal-

akalan cerita dan ceramah. Sekolah merupakan lingkungan yang sengaja untuk 

membina anak-anak ke arah tujuan tertentu, khususnya untuk memberikan 

kemampuan dan keterampilan sebagai bekal kehidupannya dikemudian hari. 

Semua itu berlaku dalam semua jenjang pendidikan, dari perguruan tinggi 

sampai Sekolah Dasar sekalipun, termasuk Sekolah Dasar Negeri Rejodadi. 

Sekolah Dasar Negeri Rejodadi adalah sebuah sekolah dasar yang 

sedang berkembang dan selalu mengikuti perkembangan dalam dunia 

pendidikan. Sekolah dasar ini dalam kegiatan pembelajarannya telah 

menggunakan kurikulum terbaru, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) walaupun masih ada beberapa buku lama yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas. Pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri 

Rejodadi sebagian besar masih berpusat pada guru, dimana guru masih 
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dominan dalam pembelajaran sehingga siswa terkadang terlihat bosan 

menerima materi yang diajarkan. Kegiatan pembelajaran yang menempatkan 

guru sebagai pusat dalam proses pembelajaran pada hakikatnya kurang baik.  

Pembelajaran seperti itu, akan siswa membuat tidak bisa terlibat secara 

langsung dalam proses pembelajaran yang dapat berakibat siswa mudah lupa 

dengan apa yang sudah dipelajari dengan kata lain kurang dapat disimpan 

dalam memori siswa. Proses pembelajaran di kelas yang dilaksanakan di SD 

Negeri Rejodadi ini, seluruh guru masih menggunakan metode ceramah mulai 

dari kelas I sampai dengan kelas VI. Metode ceramah merupakan metode yang 

paling umum digunakan dalam pembelajaran. Materi dalam semua bidang 

pelajaran diberikan dengan metode yang sama yaitu dengan metode ceramah. 

Kegiatan siswa dalam kegiatan pembelajaran adalah duduk diam 

memperhatikan guru menjelaskan materi, kemudian siswa mengerjakan soal 

yang ada pada buku paket atau LKS yang sudah ada.   

Pemahaman konsep adalah suatu pemahaman siswa pada materi yang 

akan diajarkan secara lebih rinci dengan menggunakan kata-kata sendiri. 

Pemahaman konsep IPA tentang gaya magnet merupakan kemampuan siswa 

dalam menerima dan memahami materi yang ada dengan menggunakan 

bahasa atau kata-katanya sendiri sehingga membuatnya lebih paham dan tidak 

cepat lupa. Untuk menciptakan suasana pembelajaran yang dapat 

meningkatkan pemahaman siswa, seorang guru membutuhkan suatu model 

pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran 

yang baik akan dapat membantu proses pembelajaran berlangsung dengan 



4 
 

    
 

baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dengan model 

pembelajaran yang tepat akan membuat siswa lebih mujdah memahami materi 

yang akan diajarkan oleh guru.  

Materi di kelas V yang harus diajarkan oleh seorang guru kelas banyak 

macamnya, salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam. Mata pelajaran IPA   

berfungsi untuk memberikan pengetahuan tentang lingkungan alam, 

pengembangan keterampilan, wawasan, dan kesadaran teknologi dalam  

kaitaanya dengan pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari.  Pembelajaran 

IPA pada hakikatnya diajarkan dengan menggunakan metode kontekstual, 

dimana dalam pembelajaran disesuaikan dengan kondisi alam atau lingkungan 

dan keadaan sesungguhnya. Pada pembelajaran IPA di kelas V ini hendaknya 

menggunakan model pembelajaran yang bersentuhan langsung dengan 

lingkungan sekitar siswa. 

Pembelajaran IPA dikelas V dengan menggunakan metode ceramah 

sebenarnya kurang efektif dan kurang mencapai hasil yang optimal. Siswa 

yang mendapatkan nilai antara 45-60 sebanyak 8 siswa, sedangkan yang 

mendapat nilai antara 61-80 sebanyak 17 siswa. Pelajaran IPA akan lebih 

efektif dan akan membuat siswa aktif jika menggunakan model pembelajaran 

Inquiry yaitu pembelajaran yang bukan hasil mengingat seperangkat fakta-

fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Pembelajaran  dengan 

menggunakan model ini selalu mengusahakan agar siswa menemukan sendiri 

konsep-konsep materi  yang sedang dipelajari. Siswa diprogramkan agar 

selalu aktif secara mental maupun secara fisik. Materi yang disajikan guru, 
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bukan begitu saja diberitahukan dan diterima oleh siswa. Siswa dikondisikan 

sedemikian rupa sehingga mereka memperoleh berbagai pengalaman dalam 

rangka “menemukan sendiri” konsep-konsep yang direncanakan oleh guru dan 

dibantu dengan sedikit bimbingan dari guru.  

Sekolah Dasar Negeri Rejodadi terletak di Ngestiharjo dan berada persis 

di pinggiran pertigaan jalan yang sangat strategis. Kondisi lingkungan 

sekitarnya masih kelihatan alami dan udara yang ada di sekitarnya belum 

banyak tercemar oleh polusi, banyak pepohonan hijau serta rindang yang 

dapat digunakan sebagai tempat berteduh dan banyak pula area persawahan di 

sekitar sekolah tersebut. Akses menuju sekolah tersebut juga mudah karena 

letak sekolah yang berada di tepi jalan raya. Kriteria Ketuntasan Minimal 

untuk mata pelajaran IPA di SD Negeri Rejodadi adalah > 75 dengan jumlah 

siswa yang belum tuntas sebanyak 10 siswa.  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk melihat 

bagaimana peningkatan  pemahaman konsep siswa,  jika pembelajaran IPA 

kelas V  pada materi gaya magnet yang disampaikan tidak menggunakan  

metode ceramah, akan tetapi dengan menggunakan model pembelajaran 

Inquiry. Oleh karena itu judul dari penelitian ini adalah “Peningkatan 

Pemahaman Konsep Gaya Magnet Pelajaran IPA Melalui Model 

Pembelajaran Inquiry Siswa Kelas V SD Negeri Rejodadi Tahun Ajaran 

2015/2016”. 

 



6 
 

    
 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas diidentifikasikan suatu permasalahan yaitu : 

1. Guru secara keseluruhan masih menggunakan metode ceramah dalam 

proses pembelajaran di dalam kelas. 

2. Siswa masih pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 

3. Masih banyaknya siswa yang prestasi belajarnya di bawah KKM yaitu 

pada mata pelajaran IPA. 

4. Guru belum menggunakan pendekatan yang berkaitan dengan lingkungan 

sekitar anak. 

 

C. Batasan Masalah 

Dari masalah-masalah yang telah diidentifikasi, tidak semua masalah akan 

diteliti karena keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki. Penelitian 

difokuskan pada masalah yang terkait dengan pemahaman konsep dengan 

menggunakan model pembelajaran Inquiry. Materi IPA yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah gaya magnet. 

D. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka penelitian ini 

difokuskan pada permasalahan pokok sebagai berikut. 

Apakah penerapan model pembelajaran Inquiry dapat meningkatkan 

pemahaman konsep gaya magnet mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada 

siswa kelas V SD Negeri Rejodadi? 



7 
 

    
 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan 

penelitian dari masalah yang ada adalah : 

Pembelajaran dengan menggunakan model Inquiry dapat meningkatkan 

pemahaman konsep gaya magnet mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada 

siswa kelas V SD Negeri Rejodadi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini akan mengkaji model pembelajaran yang 

sesuai untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA melalui model Inquiry. 

Dengan demikian isi dari skripsi ini akan menambah pengetahuan yang 

lebih luas lagi mengenai model pembelajaran yang sesuai untuk 

meningkatkan pemahaman konsep mengenai materi gaya magnet bagi 

peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dari penelitian ini siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

bermakna, sehingga siswa menjadi lebih menguasai dan terampil dalam 

pembelajaran pemecahan masalah dengan penerapan model pembelajaran 

Inquiry sehingga pemahaman konsep siswa lebih meningkat dalam mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
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b. Bagi Guru 

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi 

serta masukan bagi para guru dalam melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan pemahaman konsep pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran Inquiry, khususnya dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan mata pelajaran lain pada umunya. 

c. Bagi Orang Tua Siswa 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bahwa betapa pentingnya 

perhatian orang tua dengan aktivitas dan prestasi belajar putra-putrinya di 

sekolah. Dengan demikian, akan menggugah hati para orang tua siswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam rangka meningkatkan serta 

menyukseskan pendidikan bagi putra-putrinya. 

d. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi berharga bagi 

kepala sekolah untuk mengambil suatu kebijakan yang paling tepat dalam 

kaitan dengan upaya menyajikan strategi pembelajaran yang efektif dan 

efisien di sekolah. Sehingga pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan 

tujuan pendidikan yang ingin dicapai. 

 


